
 

Laporan Praktik Kerja Lapangan  BAB II 

Prodi D3TT – IT TELKOM Purwokerto 4 16201046 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Komunikasi Satelit  

Sistem komunikasi satelit merupakan sistem komunikasi yang banyak 

dipilih dibandingkan dengan sistem komunikasi lain berdasarkan kemudahan 

dalam instalasinya, karena dengan sistem komunikasi satelit letak geografis 

bukan lagi menjadi hambatan. Sistem komunikasi satelit adalah suatu sistem 

komunikasi dengan media transmisi sinyal yaitu gelombang mikro, hubungan 

komunikasi dengan memanfaatkan satelit sebagai repeater tunggal (pengulang), 

sehingga hubungan komunikasi dapat dilakukan antara user yang satu dengan 

user lainnya dapat berjalan dengan baik. 

Seperti sudah diketahui, telekomunikasi dengan gelombang mikro harus 

memenuhi persyaratan Line of Sight (LOS), sehingga dalam jaringan gelombang 

mikro diperlukan stasiun-stasiun pengulang yang dipasang di tempat-tempat 

yang tinggi. Dengan menggunakan satelit, maka letak repeater yang tinggi 

merupakan solusi dari persyaratan LOS tersebut.[1] 

 

 

Gambar 2.1 Arsitektur komunikasi satelit. [2]  
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1. Aristektur Komunikasi Satelit 

a. Space Segment : Satelit geostasioner (Menguatkan dan mengubah 

frekuensi sinyal, menyediakan bandwidth dan power) 

b. Ground Segment : Stasiun pengendali pusat(Hub) dan remote VSAT 

Terminal.[2] 

B. Penenalan VSAT IP 

VSAT IP adalah layanan komunikasi dengan media transmisi satelit dimana 

paket data yang dikirim dalam bentuk IP (Internet Protocol). Modem bisa 

terhubung langsung dengan perangkat komputer user tanpa harus menggunakan 

router karena paket data yang dikirim dalam bentuk IP (Internet Protocol). 

VSAT IP menggunakan topology star dengan satu hub dan sejumlah remote. 

Hub berfungsi untuk mengontrol semua remote terminal. Hub berkomunikasi 

dengan remote menggunakan kanal TDM ( Time Divison Multiplex ) disebut 

OUTROUTE sedangkan transmit remote ke hub menggunakan kanal TDMA ( 

Time Divison Multiple Acces ) disebut INROUTE.[5] 

 

Gambar 2.2 Arsitektur Komunikasi VSAT. [3] 

Sistem ini mengadopsi teknologi TDM dan TDMA. Umumnya konfigurasi 

VSAT adalah seperti bintang. Piringan yang ditengah disebut hub dan melayani 

banyak piringan lainnya yang berlokasi di tempat yang jauh. Hub berkomunikasi 

dengan piringan lainnya menggunakan kanal TDM dan diterima oleh semua 

piringan lainnya. Piringan lainnya mengirimkan data ke hub menggunakan kanal 

TDMA. Dengan cara ini diharapkan dapat memberikan konektifitas yang baik 

untuk hubungan data, suara dan fax. Semua lalu lintas data harus melalui hub 
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ini, bahkan jika suatu piringan lain hendak berhubungan dengan piringan 

lainnya. Hub ini mengatur semua rute data pada jaringan VSAT. [4] 

C. Konfigurasi jaringan VSAT 

1. Point to Point 

Point to Point pada jaringan v-sat menggunakan teknologi SCPC ( Single 

Channel Per Carrier), keunggulan dari teknologi ini adalah kesetabilan akses 

karena dedicated bandwidth, sedangkan kekurangannya adalah biaya sewa 

acces yang mahal dan memerlukan antena remote yang besar. biasa 

digunakan sebagai backbone pada komunikasi antar kantor pusat dan pabrik 

atau kantor cabang besar, Contoh penggunaan konfigurasi ini adalah 

backbone pada jaringan selular, perusahaan minyak, pertambangan dan lain 

lain. 

 

Gambar 2.3 Konfgurasi VSAT Point to Point 

2. Point to Multipoint 

Point to multi point  menggunakan teknologi TDM/TDMA ataupun SCPC 

dan biasanya memiliki konfigurasi berbentuk mesh dan star. Teknologi ini 

memungkinkan komunikasi antara satu titik dengan titik lainnya. Contoh 

pengguna teknologi ini adalah perbankan, pemerintah, perusahaan 

pembiayaan, kantor pos dan lain-lain. 
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Gambar 2.4 Konfgurasi VSAT Point to Multipoint [8] 

D. Pembagian band frekuensi satelit 

Untuk merelai sinyal dari stasiun bumi, satelit harus memiliki garis pandang 

gelombang mikro uplink dan untuk mereproduksi sinyal yang sama secara akurat 

harus ada jalur gelombang mikro downlink. Untuk mencegah interferensi antara 

keduanya, frekuensi uplink harus dipancarkan pada frekuensi yang lebih tinggi 

daripada frekuensi downlink. Perangkat elektronik yang menghubungkan sinyal 

uplink dan downlink di satelit disebut transponder. Transponder berfungsi 

sebagai penerjemah ulang (repeated-translator) dengan penguatan tertentu, 

tergantung pada daerah yang tercakup dan rancangan penerimaannya. Sinyal 

yang ditransmisikan pada komunikasi satelit pada umumnya (C-band) antara 4 

– 6 GHz atau termasuk ke dalam kelompok Superhigh Frequency (SHF).  

Komunikasi satelit menggunakan frekuensi mulai sekitar 1,3 GHz (L-Band, 

C-Band dan Ku-Band). Frekuensi-frekuensi tersebut digunakan karena 

gelombang dengan  frekuensi tersebut tidak terpengaruh oleh Troposfer maupun 

Ionosfer pada atmosfer Bumi sehingga gelombang dari stasiun bumi dapat 

sampai ke satelit dan gelombang dari satelit dapat sampai pula ke stasiun bumi 

dengan baik dan benar.Pada saat ini pelayanan satelit tetap bekerja pada 

frekuensi C-band yaitu uplink 6 GHz dan downlink 4 GHz, demikian pula pada 

sistem penyiaran langsung ratau Direct Broadcasting System (DBS) sejak tahun 
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1985 ditetapkan pada frekuensi Ku-band yaitu uplink 17 GHz dan downlink 12 

GHz.[9] 

Tabel 2.1 Pembagian Bnad Frekuensi 

BAND NAME RANGE FREKUENSI 

L 1.0 – 1.5 GHz 

S 1.0 – 3.9 GHz 

C 3.9 – 8.0  GHz 

X 8.0 – 12.5 GHz 

Ku 12.5 – 18.0 GHz 

K 18.0 – 26.5 GHz 

Ka 26.5 – 40.0 GHz 

V 40.0 – 80.0 GHz 

N 80.0 – 170.0 GHz 

A >170 GHz 

 

E. Metode Multiple Access 

Dikenal tiga metode yang biasa digunakan untuk transmisi uplink dan downlink, 

yaitu Frequency Division Multiple Acsess (FDMA), Time Division Multiple 

Acsess (FDMA) dan Code Division Multiple Access (CDMA). 

1. Frequency Division Multiple Access (FDMA) 

 

Gambar 2.5 Konsep sistem FDMA 

Pada sistem FDMA, setiap stasiun bumi yang dilayani oleh satelit memiliki 

frekuensi pancar yang berbeda antara stasiun bumi yang satu dengan stasiun 

bumi lainnya. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap stasiun bumi 

memancarkan dan menerima sinyal dengan frekuensi yang berbeda, yaitu 
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F1, F2 dan F3. Dalam implementasinya, terdapat dua teknik operasi FDMA 

yaitu :  

a. Multi Chanel per-Carrier (MCPC), dimana stasiun bumi 

mentransmisikan beberapa single side band pita pembawa channel carrier 

informasi ke dalam sebuah baseband carrier yang memodulasi frekuensi 

sebuah carrier rakitan RF dan ditransmisikan ke sebuah transponder 

satelit FDMA. Pada sistem MCPC, setiap stasiun bumi akan memancar 

pada satu frekuensi pembawa RF yang tetap dan berbeda dengan stasiun 

bumi lainnya, sehingga stasiun bumi akan menerima sinyal yang 

dikehendaki sesuai dengan pembawa RF yang digunakan dengan 

menggunakan band pass filter yang sesuai. 

b. Single Channel per-Carrier (SCPC), dimana masing-masing kanal 

informasi secara bebas memodulasi sebagian RF carrier dan 

ditransmisikan ke transponder satelit FDMA. Modulasinya bisa analog 

seperti Frequency Modulation (FM) atau modulasi digital seperti Phase 

Shift Keying(PSK). Setiap stasiun bumi pada sistem ini dapat memancar 

pada frekuensi tertentu pada saat yang bersamaan.  

1) Keuntungan pentransmisian sinyal informasi dengan mode SCPC 

adalah sebagai berikut :  

a) Gelombang pembawa baru digunakan bila ada sinyal informasi 

(pemodulasi), sehingga dapat dilakukan penghematan kanal dan 

serta efisiensi daya untuk memancarkan sinyal ke satelit. 

b) Mempunyai fleksibilitas tinggi terhadap perluasan jaringan 

komunikasi. 

c) Peralatannya relatif ekonomis. 

d) Mampu digunakan pada berapapun ukuran bandwidth (sampai 

bandwidth satu transponder) 

2) Sedangkan kelemahan SCPC antara lain adalah : 

a) Memerlukan on-site control 

b) Saat digunakan pada daerah terpencil, antena harus dilindungi 
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c) Antena SCPC yang bergeser hingga mengganggu bandwidth 

pengguna lain dapat didenda sampai $1100 per menit (berlaku 

mulai tahun 2003) 

d) Tidak efisien jika digunakan pada bursty transmission 

2. Time Division Multiple Access (TDMA) 

TDMA merupakan jenis akses jamak yang menerapkan pembagian waktu 

(time sharing) untuk pengaturan pengiriman sinyal-sinyal dari beberapa 

stasiun bumi dalam menduduki transponder satelit. Dalam sistem TDMA, 

stasiun bumi memancarkan burst-burst yang berisi sinyal informasi yang 

telah dimodulasi pada celah waktu (time slot) tertentu secara bergiliran 

sehingga antar stasiun bumi dibedakan atas celah waktu yang didudukinya. 

Namun walaupun time slot-nya berbeda semua stasiun bumi tersebut 

memiliki frekuensi transmisi yang sama. 

 

Gambar 2.6 Konsep Sistem TDMA 

Pada gambar 2.6 dapat dilihat bahwa setiap stasiun bumi memancarkan sinyal 

ke satelit dengan frekuensi yang sama, tetapi pada celah waktu yang berbeda. 

Lebar celah waktu tiap stasiun bumi tidak harus sama tapi tergantung pada 

jumlah kanal yang harus ditransmisikannya. Untuk stasiun dengan jumlah 

kanal yang banyak membutuhkan celah waktu yang lebih lebar dibandingkan 

dengan stasiun bumi dengan kanal yang lebih sedikit. 

 

Gambar 2.7 Konfigurasi Frame TDMA 
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Pada gambar 2.7 konfigurasi frame TDMA dapat dilihat burst-burst stasiun 

bumi bergiliran menduduki transponder satelit menurut waktu. Lamanya 

waktu pendudukan berbeda antara satu burst dengan burst lainnya tergantung 

dari besarnya kapasitas sinyal yang akan ditransmisikan. Antara burst 

diberikan jarak waktu tertentu yang disebut guard band (pita penjaga) yang 

berfungsi untuk mencegah terjadinya interferensi sinyal antar burst. 

Sedangkan sinkronisasi dilakukan pada burst refference. Tiap burst dari setiap 

stasiun bumi tersusun atas beberapa sub-burst. Karena dalam sistem TDMA 

hanya ada satu frekuensi pancaran, transponder satelit hanya akan dibebani 

oleh satu frekuensi pembawa sehingga terhindar dari intermodulasi dan 

interferensi frekuensi. 

3. Code Division Multiple Access (CDMA) 

Pada sistem CDMA, sinyal ditransmisikan memencar melalui sebagian atau 

semua dari bandwidth transponder yang dapat digunakan pada hubungan 

frekuensi – waktu dengan transformasi kode. Seperti halnya pada sistem 

TDMA, setiap stasiun bumi memiliki frekuensi kerja yang sama semua 

stasiun bumi secara bersamaan memancarkan sinyalnya dalam format kode-

kode.[8] 

F. Komponen VSAT IP dan prinsip kerja 

1. Stasiun HUB 

Stasiun HUB berfungsi untuk mengontrol semua network di sisi stasiun hub 

maupun di remote. Sinyal outroute dari hub menuju remote sedangkan sinyal 

inroute dari arah remote menuju hub.  Stasiun hub mempunyai satu outroute 

dan beberapa inroute dengan besarnya bandwidth tidak sama atau asymatryc. 

Penentuan besarnya outroute dan jumlah inroute tergantung dari kebutuhan 

pelanggan. Stasiun hub terdiri dari beberapa bagian : 

a. Antena 

Antena berfungsi untuk memperkuat sinyal yang diterima dari arah 

satelit dan memperkuat sinyal yang akan di pancarkan ke arah satelit. 

Semakin besar antena yang digunakan semakin baik, karena akan 

mengoptimalkan sinyal yang diterima dari remote sehingga power 

transmit yang dibutuhkan dari remote lebih kecil.  
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Gambar 2.8 Antena HUB Ku-Band 11 meter.  

b. LNA ( Low Noise Amplifier ) 

LNA terpasang pada bagian receive berfungsi untuk memperkuat sinyal 

yang masih lemah dari satelit 

 

Gambar 2.9 Perangkat LNA.  

c. Up Converter 

Up Converter terpasang pada bagian transmit berfungsi untuk merubah 

frekuensi IF menjadi frekuensi RF dan memperkuat sinyal yang akan 

dipancarkan ke hpa/sspa. 

 

Gambar 2.10 Perangkat Up Converter 
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d. Down Converter 

Down Converter terpasang pada bagian receive berfungsi untuk merubah 

frekuensi RF menjadi frekuensi IF dan memperkuat sinyal yang diterima 

dari LNA 

 

Gambar 2.11 Perangkat Down Converter 

e. HPA ( High Power Amplifier ) 

HPA terpasang pada bagian transmit berfungsi untuk memperkuat sinyal 

yang akan dipancarkan ke arah satelit. 

 

Gambar 2.12 Perangkat HPA ( High Power Amplifier ) 

f. Modem ( Modulasi Demodulasi ) 

Modem berfungsi menumpangkan sinyal digital binary ke bit sinyal 

carier IF dalam bentuk perubahan phasa sinyal carier IF pada bagian 

transmit dan menumpahkan bit sinyal digital binary dari carier IF pada 

bagian receive. 

 

Gambar 2.13 Modem Modem CDM 570AL 
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g. NOC ( Network Operational Controller ) 

NOC merupakan interface antara enterprice network dengan stasiun 

remote dan berfungsi mengontrol semua network disisi hub dan remote. 

NOC juga memonitor kondisi dari semua remote. 

2. Stasiun Remote 

Stasiun remote merupakan jaringan vsat yang berfungsi sebagai jaringan 

LAN pada sisi pelanggan. Modem mempunyai interface ethernet yang dapat 

langsung dihubungkan dengan jaringan pelanggan tanpa menggunakan 

router. Perangkat stasiun remote sebagai berikut; 

a. Antena 

Antena berfungsi untuk memperkuat sinyal yang diterima dari satelit dan 

memperkuat sinyal yang akan di pancarkan ke arah satelit. Sinyal yang 

berasal dari BUC dipancarkan oleh feedhorn yang ditempatkan di titik 

fokus dari sebuah reflektor, untuk kemudian dipantulkan ke arah satelit 

oleh reflektor. Demikian pula sinyal yang diterima dari satelit 

dikumpulkan oleh feedhorn untuk kemudian disalurkan ke LNB. Stasiun 

remote menggunakan antena 1.8Meter jenis off-set. 

 

Gambar 2.14 Antena VSAT remote station 

b. Feedhorn 

Feedhorn berfungsi untuk memfokuskan sinyal kearah reflektor sebelum 

dipancarkan kearah satelit , mengumpulkan sinyal yang diterima dari 

satelit kemudian disalurkan kearah LNB dan sebagai pemisah bagian 

transmit dan receive 
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Gambar 2.15 Perangkat Feedhorn 

c. LNB 

LNB terpasang pada bagian receive ( sat in ) berfungsi untuk 

memperkuat sinyal frekuensi RF C-band yang diterima dari arah satelit 

dan merubah frekuensi RF C-Band menjadi frekuensi L-band ke arah 

modem. Catuan power LNB berasal dari modem sekitar 13Vdc. 

 

Gambar 2.16 Perangkat LNB 

d. BUC 

BUC terpasang pada bagian transmit ( Sat Out )berfungsi untuk merubah 

frekuensi RF L-band menjafi frekuensi RF C-band dan memperkuat 

sinyal yang akan dipancarkan kearah satelit. Catuan power BUC berasal 

dari modem sekitar 18-21Vdc. 

 

Gambar 2.17 Perangkat BUC 
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e. Modem 

Modem berfungsi untuk mengubah sinyal RF menjadi data. Pada sistem 

VSAT IP data yang dikeluarkan bukan lagi raw-data tetapi sudah dalam 

bentuk paket data IP. Demikian pula sebaliknya, packet data IP yang 

datang diubah oleh modem ke dalam bentuk sinyal RF. Modem juga 

berfungsi sebagai router karena dapat terhubung langsung dengan 

jaraingan pelanggan 

 

Gambar 2.18 Modem VSAT IP 

f. Kabel Coaxial 

Kabel coaxial berfungsi untuk menyalurkan sinyal RF dalam frekuensi 

Lband, baik dari arah modem ke BUC, maupun dari arah LNB ke 

modem. Jenis kabel coaxial yang digunakan kabel RG-6 dan Kabel RG-

8  dengan panjang kabel maksimal 30meter. 

 

Gambar 2.19 Kabel IFL [6]  

3. Satelit ( Space Segment ) 

Satelit merupakan sebuah benda di angkasa yang berputar mengikuti rotasi 

bumi. Satelit dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan keguaananya seperti 

satelit cuaca, satelit komonikasi, satelit iptek dan satelit militer.  
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a. Jenis satelit 

1) Satelit astronomi adalah satelit yang digunakan untuk mengamati 

planet, galaksi, dan objek angkasa lainnya yang jauh. 

2) Satelit komunikasi adalah satelit buatan yang dipasang di angkasa 

dengan tujuan telekomunikasi menggunakan radio pada frekuensi 

gelombang mikro. Kebanyakan satelit komunikasi menggunakan 

orbit geosinkron atau orbit geostasioner, meskipun beberapa tipe 

terbaru menggunakan satelit pengorbit Bumi rendah. 

3) Satelit pengamat Bumi adalah satelit yang dirancang khusus untuk 

mengamati Bumi dari orbit, seperti satelit reconnaissance tetapi 

ditujukan untuk penggunaan non-militer seperti pengamatan 

lingkungan, meteorologi, pembuatan peta, dll. 

4) Satelit navigasi adalah satelit yang menggunakan sinyal radio yang 

disalurkan ke penerima di permukaan tanah untuk menentukan lokasi 

sebuah titik dipermukaan bumi. Salah satu satelit navigasi yang sangat 

populer adalah GPS milik Amerika Serikat selain itu ada juga Glonass 

milik Rusia. Bila pandangan antara satelit dan penerima di tanah tidak 

ada gangguan, maka dengan sebuah alat penerima sinyal satelit 

(penerima GPS), bisa diperoleh data posisi di suatu tempat dengan 

ketelitian beberapa meter dalam waktu nyata. 

5) Satelit mata-mata adalah satelit pengamat Bumi atau satelit 

komunikasi yang digunakan untuk tujuan militer atau mata-mata. 

6) Satelit tenaga surya adalah satelit yang diusulkan dibuat di orbit Bumi 

tinggi yang menggunakan transmisi tenaga gelombang mikro untuk 

menyorotkan tenaga surya kepada antena sangat besar di Bumi yang 

dpaat digunakan untuk menggantikan sumber tenaga konvensional. 

7) Stasiun angkasa adalah struktur buatan manusia yang dirancang 

sebagai tempat tinggal manusia di luar angkasa. Stasiun luar angkasa 

dibedakan dengan pesawat angkasa lainnya oleh ketiadaan propulsi 

pesawat angkasa utama atau fasilitas pendaratan; Dan kendaraan lain 

digunakan sebagai transportasi dari dan ke stasiun. Stasiun angkasa 
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dirancang untuk hidup jangka-menengah di orbit, untuk periode 

mingguan, bulanan, atau bahkan tahunan. 

8) Satelit cuaca adalah satelit yang diguanakan untuk mengamati cuaca 

dan iklim Bumi. 

b. Orbit Stasioner 

Merupakan sebuah orbit yang menempatkan satelit untuk terus tetap 

berada pada posisinya mengacu pada sebuah titik atau lokasi. Satelit yang 

ditempatkan pada orbit stasioner kebanyakan bergerak dari arah timur ke 

barat mengikuti pergerakan rotasi bumi.  

1) LEO (Low Earth Orbit) 

Satelit jenis LEO merupakan satelit yang mempunyai ketinggian 320 

–800 km di atas permukaan bumi. Karena orbit mereka yang sangat 

dekat dengan bumi, satelit LEO harus mempunyai kecepatan yang 

sangat tinggi supaya tidak tertarik oleh gravitasi bumi. Kecepatan edar 

satelit LEO mencapai 27.359 Km/h untuk mengitari bumi dalam waktu 

90 menit. Delay Time LEO sebesar 10 ms ( Waktu perambatan 

gelombang dari stasiun bumi ke satelit dan kembali lagi ke stasiun 

bumi).  

Aplikasi dari satelit jenis LEO ini biasanya dipakai pada sistem 

Remote Sensing dan Peramalan Cuaca karena jarak mereka dengan 

permukaan bumi yang tidak terlalu jauh. Pada masa sekarang satelit 

LEO yang mengorbit digunakan untuk aplikasi komunikasi seluler. 

Karena jarak yang tidak terlalu jauh dan biaya yang murah, satelit LEO 

sangat banyak diluncurkan untuk berbagai macam aplikasi. Akibatnya 

bahwa jumlah satelit LEO sudah sangat padat, tercatat sekarang ada 

8000 lebih satelit yang mengitari bumi pada orbit LEO. Satelit pada 

lingkaran low earth orbit ditempakan sekita 161 hingga 483 km dari 

permukaan bumi. Karena sifatnya yang terlalu dekat dengan permukaan 

bumi menyebabkan satelit ini akan bergerak sangat cepat untuk 

mencegah satelit tersebut terlempar keluar dari lintasan orbitnya. Satelit 

pada orbit ini akan bergerak sekitar 28163 km/jam. Satelit pada orbit 

ini dapat menyeselaikan satu putaran mengeliling bumi antara 30 menit 
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hingga 1 jam. Satelit pada low orbit hanya dapa terlihat oleh station 

bumi sekitar 10 menit. 

a) Kelebihan LEO antara lain : 

(1). Latency atau delay rendah. 

(2). Daerah lintang terbesar terdapat pada kutub utara dan selatan. 

(3). Path loss kecil. 

(4). Mudah diaplikasikan pada frekuensi reuse yang lebih besar. 

(5). Pengendalian pada stasiun bumi berdaya kecil. 

b) Kekurangan LEO 

(1). Jumlah satelit banyak ( 50-70 satelit). 

(2). Tidak efektif untuk cakupan nasional atau regional 

(3). Luas cakupan daerah kecil. 

(4). Karena kebutuhan jumlah satelit banyak, biaya peluncuran 

untuk menyebarkan mahal. 

(5). Sulit dalam peluncuran dan mengoperasian karena jumlah 

satelit banyak. 

(6). Lifetime orbital jauh lebih pendek daripada GEO dan MEO 

karena degradasi orbital. 

2) MEO (Medium Earth Orbit) 

Satelit pada orbit ini merupakan satelit yang mempunyai ketinggian 

di atas 10000 km dengan aplikasi dan jenis yang sama seperti orbit 

LEO. Namun karena jarak yang sudah cukup jauh jumlah satelit pada 

orbit MEO tidaklah sebanyak satelit pada orbit LEO. Satelit jenis MEO 

ini mempunyai delay sebesar 60 – 80 ms. MEO, Medium Earth Orbit 

Satelit dengan ketinggian orbit menengah dengan ketinggian 9656 km 

hingga 19312 km dari permukaan bumi. Pada orbit ini satelit dapat 

terlihat oleh stasiun bumi lebih lama sekitar 2 jam atau lebih. Dan waktu 

yang diperlukan untuk menyeleseaikan satu putaran mengitari bumi 

adalah 2 jam hingga 4 jam. 

a). Kelebihan MEO, antara lain : 

(1). Latency atau delay lebih rendah daripada GEO (tetapi lebih 

besar dari LEO). 
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(2). Penggunaan frekuensi reuse lebih baik dibanding dengan GEO 

(tetapi kurang dari LEO) 

(3). Sedikit satelit untuk menyebarkan dan mengoperasikan dan 

lebih 

(4). Murah daripada sistem LEO (tapi lebih mahal dibandingkan 

dengan GEO). 

(5). Lifetime satelit pada orbit MEO lebih lama dari sistem LEO 

(tetapi kurang dari GEO). 

b). Kekurangan MEO, antar lain 

(1). Jumlah satelit yang dibutuhkan lebih banyak dibandingkan       

GEO. 

(2). Karena lebih banyak jumlahya, maka biaya peluncuran lebih 

mahal daripada GEO. 

(3). Antena pengendalinya umumnya lebih mahal dan kompleks. 

(4). Cakupan daerah sempit (yaitu: lautan, padang pasir, hutan) 

3) GEO ( Geostationery Earth Orbit) 

Satelit GEO merupakan sebuah satelit yang ditempatkan dalam orbit 

yang posisinya tetap dengan posisi suatu titik di bumi. Karena 

mempunyai posisi yang tetap maka waktu edarnyapun sama dengan 

waktu rotasi bumi. Posisi orbit satelit GEO sejajar dengan garis 

khatulistiwa atau mempunyai titik lintang nol derajat. 

Sebuah orbit geostasioner, atau Geostationary Earth Orbit (GEO), 

adalah orbit lingkaran yang berada 35.786 km (22.236 mil) di atas 

ekuator Bumi dan mengikuti arah rotasi bumi. Sebuah objek yang 

berada pada orbit ini akan memiliki periode orbit sama dengan periode 

rotasi Bumi, sehingga terlihat tak bergerak, pada posisi tetap di langit, 

bagi pengamat di bumi. Satelit komunikasi dan satelit cuaca sering 

diorbitkan pada orbit geostasioner, sehingga antena satelit yang 

berkomunikasi dengannya tidak harus berpindah untuk melacaknya, 

tetapi dapat menunjuk secara permanen pada posisi di langit di mana 

mereka berada. Sebuah orbit geostasioner adalah satu tipe orbit 

geosynchronous. 



 

Laporan Praktik Kerja Lapangan  BAB II 

Prodi D3TT – IT TELKOM Purwokerto 21 16201046 

 

Satelit GEO mempunyai jarak sebesar 35786 Km dari permukaan bumi. 

Keuntungan satelit orbit GEO ini salah satunya adalah dalam 

mentracking antena pengendalian dari suatu stasion bumi tidak perlu 

mengikuti pergerakan satelit karena satelit tersebut sama periodenya 

dengan rotasi bumi. Bandingkan dengan tracking antena pada satelit 

LEO yang harus mengikuti pergerakan satelitnya yang tidak sama 

dengan periode bumi berputar. Kerugian dari satelit orbit GEO adalah 

karena jarak yang sangat jauh dari permukaan bumi maka daya pancar 

sinyal haruslah tinggi dan sering terjadi delay yang cukup signifikan. 

Cakupan satelit GEO pun sebenarnya tidak mencakup semua posisi di 

permukaan bumi. Lokasi yang berada di kutub utara dan selatan tidak 

dapat terjangkau dengan menggunakan satelit GEO karena foot 

printnya yang terbatas. 

a). Kelebihan GEO : 

(1). Stasiun pengendali tidak harus setiap saat melakukan 

trackterhadap satelit. 

(2). Hanya beberapa satelit cukup meng-cover seluruh lapisan bumi 

(3). Maksimal lifetime 15 tahun atau lebih. 

b). Kekurangan GEO : 

(1). Delai propagasi yang cukup besar, berkisar antara 250 milidetik. 

(2). Proses peluncuran satelit mahal karena berada pada orbit yang 

jauh.  

(3). Antena penerima pada stasiun bumi harus berdiameter besar 

agar dapat menangkap sinyal/frekuensi yang dipancarkan.[10] 

 

Gambar 2.20 Satelit pada orbit GEO  

G. Proses Trancieve dan Recieve Sinyal Satelit 
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1. Proses Transcieve Sinyal Satelit 

a) Data yang akan ditransmisikan dari perangkat remote/user, terlebih 

dahulu memasuki modem. Dalam modem ini data dimodulasi. Proses 

modulasi ini menggunakan teknik PSK. Modulasi ini bertujuan untuk 

mentranslasikan gelombang frekuensi informasi ke dalam gelombang 

lain pada frekuensi yang lebih tinggi untuk dibawa ke media transmisi. 

b) Setelah data tersebut dimodulasi, selanjutnya akan memasuki perangkat 

yang disebut RFT ( RF Transceiver) atau driver. Dalam RFT ini terdapat 

Up dan Down Converter. Untuk proses transmit yang digunakan adalah 

Up Converter. Up Converter ini berfungsi untuk mentranslasikan sinyal 

dari frekwensi menengah IF (Intermediate Frequency) menjadi suatu 

sinyal RF (Radio Frequency). Output sinyal yang dihasilkan adalah 5925 

– 6425 MHz. 

c) Proses selanjutnya adalah memasuki SSPA (Solid State Power Amplifier) 

yang berfungsi sama dengan HPA yaitu untuk memperkuat sinyal RF 

agar dapat diterima oleh satelit. 

d) Sinyal masuk ke dalam feedhorn, sinyal dari feedhorn dipantulkan ke 

satelit dengan antena. 

2. Proses Receive Sinyal Satelit 

a) Antena menerima sinyal dari satelit, sinyal yang diterima antena kemudian 

dipantulkan ke feedhorn. 

b) Dari Feedhorn, sinyal diteruskan memasuki LNA (Low Noise Amplifier). 

Dimana LNA ini berfungsi untuk menekan noise dan memperkuat sinyal 

yang diterima. 

c) Dari LNA sinyal diteruskan memasuki Down Converter yang berfungsi 

untuk mentranslasikan sinyal RF menjadi sinyal IF. 

d) Setelah memasuki Down Converter, maka sinyal IF memasuki perangkat 

modem untuk melakukan proses demodulasi, dimana prose demodulasi itu 

dimaksudkan untuk memisahkan antara sinyal carrier dengan informasi 

yang ada di dalamnya. 

e) Informasi yang sudah terpisah dari sinyal carrier kemudian diteruskan ke 

perangkat user seperti Router , Multiplexer, dan sebagainya. 
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Gambar 2.21 Trancieve dan Recieve Sinyal Satelit [7] 

 

H. Layanan Menggunakan Komunikasi Satelit 

1. Layanan Penyiaran TV, outside broadcasting, Faksimil dan Percakapan 

Telepon. 

Ukuran stasiun bumi saat ini semakin kecil tergantung pada frekuensi yang 

digunakan. Pada tahun 1975, ukuran antena berdiameter antara 10 – 13 meter 

atau bahkan lebih, tetapi saat ini ukurannya hanya berdiameter 60 cm atau 

bahkan kurang. Pada dasarnya kecenderungan pasar satelit sekarang adalah 

untuk menyediakan pelayanan-pelayanan telekomunikasi langsung ke 

pelanggan. Parapelanggan dapat menikmati pelayanan percakapan telepon, 

faksimil ataupun komunikasi data sambil dalam waktu yang bersamaan juga 

menikmati siaran TV atau radio. Karena keunggulan yang dimiliki sistem 

satelit FSS seperti misalnya : tidak tergantung pada jarak dan dapat 

menyediakan layanan untuk semua cakupan wilayah, sehingga sangat 

menarik bagi negara-negara dengan luas wilayah yang besar, berpulau-pulau 

dan tingkat kepadatan penduduknya rendah. Dengan demikian sistem satelit 

FSS sangat layak untuk dipergunakan bagi peliputan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di luar studio TV atau radio, peliputan seprti ini disebut juga outside 

broadcasting. Dengan mengirimkan beberapa outside broadcasting van ke 

daerah-daerah, peristiwa-peristiwa penting yang lokasinya sangat jauh dari 

studio dapat diliput dan disiarkan ke seluruh nusantara. 
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2. Layanan Multimedia Satelit 

Kemajuan-kemajuan teknologi multimedia telah meningkatkan 

permintaan-permintaan berbagai pelayanan multimedia interaktif jenis baru. 

Beberapa pelayanan multimedia tersebut antara lain seperti : Image viewers, 

full motion video players, audio players, high quality document readers. 

Dalam beberapa kasus, jenis-jenis pelayanan multimedia harus dipilih 

disesuaikan dengan keterbatasan lebar pita dan permintaan pasar. 

Permintaan-permintaan pelayanan multimedia tumbuh dengan pesat, 

tetapi dalam beberapa kasus ada kalanya sangat sulit untuk memenuhi 

permintaan tersebut karena kesulitan yang dihadapi dalam menyediakan 

infrastruktur multimedia. Pengembangan infrastruktur multimedia 

memerlukan biaya investasi sangat besar dan waktu yang lama. Di negara-

negara maju, pengembangan infrastruktur multimedia tidak akan menghadapi 

berbagai masalah karena mereka biasanya telah memiliki infrastruktur-

infrastruktur jaringan telekomunikasi yang telah mapan. Mereka bisa dengan 

mudah meningkatkan kemampuan jaringan dengan berbagai cara. Sebaliknya 

kebanyakan negara-negara berkembang masih menitik beratkan pada 

pengembangan infrastruktur telekomunikasi. 

3. Satelit Direct To Home (DTH) 

Televisi telah menjadi bagian yang sangat penting pada kehidupan 

modern. Secara tradisional, pelayanan penyiaran TV menggunakan transmisi 

terestrial dan sistem analog langsung ke rumah-rumah. Guna meningkatkan 

nilai tambah penyiaran TV, beberapa negara memiliki CATV atau Pay TV 

(televisi berlangganan) untuk mendistribusikan program-program TV 

menggunakan jaringan kabel fiber optik langsung ke pelanggan. 

Dewasa ini ada kecenderungan bahwa para pelaku bisnis penyiaran TV 

skala global ingin mendistribusikan program-program TV ke seluruh penjuru 

dunia dalam jangka waktu implementasi yang singkat. Itulah kenapa mereka 

menggunakan teknologi Direct To Home (DTH) sebagai infrastruktur TV 

Link untuk mengirimkan beratus-ratus program langsung ke rumah-rumah 

melalui jaringan satelit. Pengiriman program dalam sistem DTH 
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menggunakan teknologi kompresi video digital, misalnya berbasis program 

MPEG-II/III dengan kecepatan data bervariasi dari 1,5 sampai 6 Mbps per 

channel. Pada sisi penerimaan, para pelanggan dilengkapi dengan antena 

parabola kecil (berdiameter 60 – 180 cm), box antarmuka (receiver dan 

decoder) ke pesawat penerima TV, serta kartu tayang (smart card) yang 

berkemampuan untuk mengakses sistem. 

4. Akses Internet melalui Satelit 

Bagi pengguna skala besar, Intranet telah menjadi populer. Intranet adalah 

jaringan komunikasi bisnis di suatu gedung, berbasis protokol jaringan 

TCP/IP. Dua karakteristik yang menarik dari Intranet adalah bahwa Intranet 

bisa dihubungkan dengan Internet, atau bisa juga tidak dihubungkan dengan 

Internet. Jika Intranet dihubungkan dengan Internet, Intranet harus dilengkapi 

dengan perangkat lunak ‘firewall’. Dibanding menggunakan jaringan 

terestrial, Intranet melalui satelit jauh lebih fleksibel dan mudah untuk 

dikembangkan. Sistem-sistem satelit multimedia mempunyai kemampuan 

untuk mengirimkan pelayanan-pelayanan akses Internet kepada para 

pengguna. Dalam beberapa kasus, sejumlah provider jaringan Internet 

menggunakan sistem satelit konvensional sebagai infrastruktur internet, 

sebagai contoh: sambungan point to point atau lease line menggunakan 

terminal VSAT. 

5. Satellite News Gathering (SNG) 

Pelayanan SNG menjadi jenis pelayanan yang populer diantara yang 

ditawarkan oleh operator-operator satelit. Pelayanan SNG ini menyediakan 

pada para pelanggannya seperti perusahaan-perusahaan penyiaran TV, 

pemerintah, untuk memiliki kemampuan yang mobile dalam meliput 

program-program outdoor dan siaran langsung TV (acara berita dan olahraga) 

maupun untuk memanfaatkan fasilitas-fasilitas komunikasi pada kondisi tak 

terduga atau darurat. 

Dalam mengirimkan pelayanan-pelayanan SNG, operator-operator satelit 

dengan cara sederhana menyediakan stasiun bumi portable atau mobile 

dengan kemampuan sistem audio, percakapan telepon dan video. Satelit-

satelit dengan frekuensi-frekuensi pita Ku atau Ka memiliki karakteristik 
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yang fleksibel dan portabel disebabkan karena ukuran terminal VSAT mobile 

nya relatif kecil dan sederhana. Kebanyakan operator satelit telah melakukan 

bisnis seperti ini dan permintaan-permintaan akan tumbuh secara berarti, 

paralel dengan pertumbuhan bisnis penyiaran TV. 

6. Satellite Video Conferencing 

Video conferencing adalah penggunaan peralatan audio dan video untuk 

menyelenggarakan konferensi dengan orang-orang yang berada pada lokasi 

berbeda. Sistem pelayanan ini sekarang masih digunakan hanya untuk tingkat 

yang masih terbatas.Parapengguna saat ini adalah sektor-sektor bisnis dan 

industri seperti institusi finansial. Sistem satelit multimedia merupakan 

infrastruktur yang sangat cocok untuk video conferencing dibanding dengan 

jaringan lain karena tingkat fleksibilitasnya dan kemudahannya untuk 

dipasang di manapun. [8] 

 


